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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of Project-based Learning (PjBL) in improving 

students' critical thinking skills. The method used is a narrative review study, which examines 

various studies related to the impact of PjBL on critical thinking skills at various levels of education. 

A literature search was conducted using keywords such as "project-based learning," "critical 

thinking skills," and "students" through online databases, focusing on articles published in the last 

five years. The results of the study indicate that PjBL has a positive impact on improving critical 

thinking skills, especially in terms of analysis and problem solving. Project design that is relevant to 

students' real lives, sufficient implementation duration, and active support from educators are factors 

that influence the success of PjBL implementation. Although PjBL is considered effective, the 

results vary, especially at the elementary education level, where the project design needs to be 

adjusted to students' cognitive development. This study suggests that the implementation of PjBL be 

further considered at various levels of education, by considering contextual factors and educator 

readiness in implementing this method. In addition, training for educators to design and implement 

effective PjBL is urgently needed. This study provides practical recommendations for educators and 

policy makers. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Project-based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah studi narrative 

review, yang mengkaji berbagai studi terkait dampak PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis di 

berbagai jenjang pendidikan. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti 

"project-based learning," "critical thinking skills," dan "students" melalui database online, dengan 

fokus pada artikel yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PjBL memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, terutama 

dalam hal analisis dan pemecahan masalah. Desain proyek yang relevan dengan kehidupan nyata 

siswa, durasi implementasi yang cukup, serta dukungan aktif dari pendidik merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan penerapan PjBL. Meskipun PjBL dinilai efektif, namun hasilnya 

bervariasi terutama di tingkat pendidikan dasar, di mana desain proyek perlu disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif siswa. Penelitian ini menyarankan agar penerapan PjBL diperhatikan lebih 

lanjut di berbagai jenjang pendidikan, dengan mempertimbangkan faktor kontekstual dan kesiapan 

pendidik dalam mengimplementasikan metode ini. Selain itu, pelatihan bagi pendidik untuk 

merancang dan melaksanakan PjBL yang efektif sangat dibutuhkan. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi praktis untuk pendidik dan pembuat kebijakan. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Narrative Review, Project-based Learning. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena global menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama 

yang sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan abad ke-21. Berdasarkan hasil 

evaluasi internasional seperti PISA, banyak siswa di 

berbagai negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi 

kesulitan dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis 

dalam konteks pembelajaran sehari-hari (OECD, 2021). 

Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan yang signifikan 

antara tuntutan kompetensi abad ke-21 dan praktik 

pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan dan 

rutinitas (Rahman & Yusof, 2020). Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam 

pendidikan menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan 

(Wahyuni & Suhardi, 2022). 

Project-Based Learning (PjBL) telah diidentifikasi 

sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. PjBL memungkinkan 

siswa untuk belajar melalui proyek-proyek nyata yang 

kompleks, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam tim 

(Thomas, 2000). PJBL juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Kokotsaki et al., 2016). Pendekatan 

ini memberi siswa kesempatan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan mereka dalam konteks praktis, yang pada 

gilirannya mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Bell, 2010). 

Namun, meskipun PjBL diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, hasil 

penelitian tentang efektivitas penerapan PjBL 

menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan (Ernst, 

2021; Garrison et al., 2020), sementara studi lainnya tidak 

menemukan peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional (Fitzgerald, 

2020). Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas 

PJBL sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

desain proyek, durasi implementasi, serta konteks dan 

budaya pendidikan yang berbeda (Raskin et al., 2021; 

Ismail & Khalid, 2021). 

Tinjauan literatur naratif ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis temuan-temuan dari 

berbagai studi yang telah dilakukan tentang penerapan 

PJBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Tinjauan ini penting untuk mengidentifikasi faktor-

faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas PjBL, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan penerapannya 

di kelas. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mendasari keberhasilan atau 

kegagalan PjBL, pendidik dapat merancang pembelajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan konteks pendidikan 

mereka (Wahab & Sani, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji 

penerapan PjBL dalam konteks pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Misalnya, penelitian oleh Widyaningrum (2024) 

menemukan bahwa penerapan PjBL di sekolah menengah 

di Semarang dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa secara signifikan. Namun, meskipun banyak 

penelitian yang menunjukkan keberhasilan PjBL, ada juga 

studi yang tidak menemukan hasil yang serupa (Fitzgerald, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Raskin et al. (2021) 

menunjukkan bahwa keberhasilan desain pembelajaran 

sangat bergantung pada faktor desain dan dukungan yang 

diberikan kepada siswa selama proses belajar (Hukom, 

2025; Hukom et al., 2023; Kamsurya et al., 2022; 

Martaputri et al., 2021; Mawardi et al., 2024; Nguyen & 

Phillips, 2022; Purnomo et al., 2022; Samritin et al., 2023; 

Setiawan et al., 2022; Sulistyowati et al., 2023; Ulum & 

Hukom, 2025; Zuliana et al., 2025). Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menyelidiki celah penelitian yang ada, 

yakni faktor-faktor yang lebih mendalam yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan penerapan 

PjBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan melakukan 

tinjauan literatur naratif ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap perbaikan implementasi 

PjBL di kelas dan menghasilkan rekomendasi berbasis 

bukti bagi pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative 

review untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai 

studi yang berfokus pada penerapan Project-Based 

Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Metode ini dipilih karena dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini. 

Proses pemilihan studi dimulai dengan pencarian literatur 

menggunakan kata kunci seperti "project-based learning," 

"critical thinking skills," dan "students" dalam database 

akademik terkemuka seperti Google Scholar, JSTOR, dan 

ScienceDirect. Hanya studi yang dipublikasikan dalam 

lima tahun terakhir yang dipertimbangkan untuk 
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memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan relevan 

dan up-to-date. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

adalah yang berfokus pada implementasi PBL di berbagai 

jenjang pendidikan, baik pada konteks pendidikan dasar, 

menengah, maupun perguruan tinggi. Studi yang ditinjau 

juga harus mengevaluasi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui PjBL secara eksplisit. 

Data yang diperoleh dari studi-studi yang terpilih 

kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 

tren, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas PjBL, 

serta perbedaan hasil yang ditemukan di berbagai konteks. 

Setiap studi yang dianalisis dihubungkan dengan tujuan 

penelitian untuk memahami aspek mana dari penerapan 

PjBL yang paling efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Analisis ini bertujuan untuk 

menemukan kesenjangan penelitian dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

PjBL, seperti desain proyek, durasi, dukungan dari 

pendidik, dan konteks pendidikan (faktor budaya dan 

sosial). Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

dihasilkan rekomendasi berbasis bukti yang dapat 

membantu pendidik dalam merancang implementasi PBL 

yang lebih efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Efektivitas Penerapan PjBL dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

PjBL telah dikenal sebagai pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dalam PjBL, siswa terlibat dalam proyek nyata yang 

memerlukan mereka untuk mengidentifikasi masalah, 

merencanakan solusi, dan berkolaborasi untuk 

menghasilkan produk akhir. Hal ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mendalam 

dan kritis, serta mengintegrasikan berbagai konsep yang 

telah dipelajari dalam konteks yang lebih luas. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan, 

terutama ketika proyek tersebut relevan dengan kehidupan 

nyata mereka (Bell, 2010). Dalam konteks ini, siswa tidak 

hanya mengingat informasi, tetapi juga diajak untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan 

berdasarkan pemahaman mereka terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Garrison et al. 

(2020) menunjukkan bahwa penerapan PjBL di tingkat 

pendidikan menengah dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, terutama dalam aspek analisis 

masalah dan pemecahan masalah. Dalam penelitian 

tersebut, siswa yang terlibat dalam proyek berbasis 

masalah nyata menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam mengidentifikasi variabel-variabel penting dan 

menyarankan solusi yang lebih terstruktur. Penerapan 

PjBL di kelas juga memperlihatkan peningkatan dalam 

keterampilan metakognisi siswa, yang sangat penting 

untuk berpikir kritis. Keterampilan metakognisi ini 

membantu siswa untuk merefleksikan cara mereka berpikir 

dan memecahkan masalah, serta membuat keputusan yang 

lebih baik dalam situasi yang kompleks (Kokotsaki et al., 

2016). 

Namun, efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis tidak selalu konsisten di semua 

jenjang pendidikan atau di berbagai konteks. Penelitian 

oleh Ernst (2021) menunjukkan bahwa meskipun PjBL 

efektif di tingkat perguruan tinggi, hasil yang serupa tidak 

selalu ditemukan di pendidikan dasar dan menengah. Salah 

satu alasan yang diidentifikasi adalah bahwa siswa di 

tingkat dasar mungkin belum sepenuhnya 

mengembangkan keterampilan dasar yang diperlukan 

untuk terlibat dalam proyek yang lebih kompleks (Rahman 

& Yusof, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa desain dan 

kompleksitas proyek harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa agar dapat mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis secara optimal. 

Selain itu, faktor dukungan yang diberikan oleh guru 

juga mempengaruhi hasil penerapan PjBL dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pendidik yang 

terlatih dalam menerapkan PjBL dengan cara yang 

mendukung kolaborasi dan pemecahan masalah cenderung 

lebih berhasil dalam membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis mereka (Zhao, 2021). Guru 

yang memberikan bimbingan yang tepat selama proses 

PjBL dapat membantu siswa mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah dengan cara yang lebih sistematis, 

serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap berbagai 

perspektif yang dapat dipertimbangkan dalam analisis 

masalah. Oleh karena itu, pelatihan guru dan 

pengembangan strategi instruksional yang efektif menjadi 

aspek penting dalam memastikan keberhasilan PjBL dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan PjBL 

dalam Meningkatkan Berpikir Kritis 

PjBL dalam pembelajaran tidak hanya bergantung 

pada desain proyek yang dilakukan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung atau 

menghambat proses tersebut. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi keberhasilan PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa adalah desain proyek itu 

sendiri. Proyek yang dirancang dengan baik akan 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

analitis dan berpikir kritis mereka. Proyek yang relevan 

dengan kehidupan nyata siswa dan mencakup masalah 
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yang kompleks mendorong mereka untuk terlibat secara 

mendalam, berpikir secara kritis, serta mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu (Bell, 2010). Desain proyek yang 

menarik dan menantang dapat memotivasi siswa untuk 

mencari solusi secara lebih kreatif dan kritis, yang 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir 

kritis mereka (Thomas, 2000). 

Durasi implementasi PjBL juga menjadi faktor 

penting dalam mencapai hasil yang diinginkan. Studi yang 

dilakukan oleh Garrison et al. (2020) menunjukkan bahwa 

proyek yang berlangsung dalam jangka waktu yang lebih 

panjang memberikan siswa kesempatan untuk menyelami 

topik dengan lebih mendalam, melakukan penelitian, serta 

berkolaborasi dalam tim. Sebaliknya, proyek yang terlalu 

singkat sering kali tidak memberikan waktu yang cukup 

bagi siswa untuk berpikir kritis dan mendalam mengenai 

masalah yang dihadapi. Selain itu, intensitas interaksi 

antara siswa dan pendidik selama PjBL juga berperan 

dalam keberhasilan penerapan metode ini. Pendidik yang 

secara aktif mendampingi dan memberikan umpan balik 

konstruktif dapat membantu siswa mengidentifikasi 

pendekatan yang lebih kritis dalam menyelesaikan masalah 

yang mereka hadapi (Ismail & Khalid, 2021). Umpan balik 

ini sangat penting untuk mendorong siswa berpikir lebih 

reflektif dan kritis terhadap pilihan solusi yang mereka 

buat selama proyek berlangsung. 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan PjBL 

adalah dukungan sosial dan budaya yang ada dalam 

lingkungan pembelajaran. Penelitian oleh Rahman dan 

Yusof (2020) menunjukkan bahwa faktor sosial, seperti 

hubungan antara siswa dan guru serta antara siswa dengan 

siswa lainnya, sangat memengaruhi keterlibatan siswa 

dalam PjBL. Dalam lingkungan yang mendukung 

kolaborasi, siswa lebih cenderung berkontribusi secara 

aktif dalam diskusi kelompok dan berbagi pemikiran kritis 

mereka. Selain itu, konteks budaya tempat penerapan PjBL 

juga penting untuk dipertimbangkan, terutama dalam kelas 

dengan keragaman budaya. Studi oleh Zhao (2021) 

menunjukkan bahwa dalam konteks yang lebih heterogen, 

pendekatan PjBL yang disesuaikan dengan 

keanekaragaman budaya siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis secara signifikan. Oleh karena 

itu, pendidik harus mempertimbangkan aspek sosial dan 

budaya dalam merancang serta melaksanakan PjBL agar 

dapat memaksimalkan manfaatnya bagi semua siswa. 

Pembelajaran yang berbasis pada PjBL juga 

memerlukan perhatian terhadap kesiapan pendidik dalam 

menerapkan metode ini. Guru yang terlatih dalam 

mengelola proyek dan memberikan bimbingan yang tepat 

selama proses belajar dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Kokotsaki et al., 2016). Oleh karena itu, pelatihan 

dan pengembangan profesional untuk guru sangat penting 

dalam mendukung implementasi PjBL yang efektif. Selain 

itu, alat dan sumber daya yang memadai, seperti teknologi 

dan akses ke bahan ajar yang relevan, juga berperan besar 

dalam mendukung kesuksesan PjBL di kelas (Wahyuni & 

Suhardi, 2022). Dengan menyediakan berbagai sumber 

daya yang mendukung, siswa dapat lebih mudah 

mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide kritis dalam 

konteks proyek yang mereka kerjakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan studi narrative review ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Project-based Learning 

(PjBL) memiliki potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. PjBL 

memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui 

proyek nyata yang menuntut mereka untuk menganalisis, 

merencanakan, dan memecahkan masalah, yang semuanya 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis. Meskipun efektivitas PjBL dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti desain proyek, durasi 

implementasi, serta dukungan dari pendidik dan 

lingkungan sosial siswa, berbagai studi menunjukkan 

bahwa PjBL dapat menghasilkan hasil yang lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Penerapan PjBL yang efektif dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan tantangan abad ke-21. 

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penerapan PjBL yang perlu diperhatikan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah variabilitas hasil yang muncul 

akibat perbedaan dalam konteks pendidikan, durasi 

proyek, serta keterampilan dan kesiapan guru dalam 

memfasilitasi PjBL. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa PjBL lebih efektif di tingkat pendidikan menengah 

dan perguruan tinggi, sementara di tingkat pendidikan 

dasar, PjBL perlu disesuaikan lebih lanjut agar sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan efektivitas PjBL, disarankan agar 

penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi penerapan 

PjBL di berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, pelatihan 

lebih lanjut bagi pendidik dan penyesuaian desain proyek 

yang mempertimbangkan latar belakang budaya dan sosial 

siswa sangat penting untuk memaksimalkan potensi PjBL 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
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